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ABSTRAK

KONTRIBUSI PROGRAM PAMSIMAS TERHADAP PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT MASY ARAKAT DI DESA SUNGAI RANGAS
TENGAH KECAMATAN MARTAPURA BARAT KABUPATEN BANJAR

Mira Ramadhana Tajmahal
Pembimbing I : Siska Dhewi, SKM.,M.Kes
Pembimbing Il : M. Bahrul IImi, SKM.,M.Kes

Pamsimas (Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat) adalah kegiatan penyediaan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat di bidang air minum dan sanitasi yang ditujukan bagi
masyarakat berpenghasilan rendah di pedesaan dan pinggiran perkotaan dan
dilaksanakan melalui pemberdayaan masyarakat. Desa Sungai Rangas
Tengah Kecamatan Martapura Barat Kabupaten Banjar telah dilakukan
pemantauan mengenai Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) rumah
tangga dan hasil dari pemantauan tersebut yang masih rendah pada perilaku
stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) dan penggunaan air
bersih.Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kontribusi program
Pamsimas terhadap Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat masyarakat di Desa
Sungai Rangas Tengah Kecamatan Martapura Barat Kabupaten Banjar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan rancangan
penelitian kualitatif. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
purposive sampling dengan 7 informan. Hasil penelitian mengenai faktor
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pendukung adalah adanya satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan
air minum yang disalurkan kepada masyarakat melalui sistem perpipaan di
Desa Sungai Rangas Tengah telah menjalankan program ini sebagaimana
mestinya. Faktor penghambatnya ialah kualitas air masih diragukan dan
penampungan air yang kurang memadai.

Kata Kunci : Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(Pamsimas), Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS), Desa Sungai
Rangas Tengah

Kepustakaan : 10 Buah ( Tahun 2008-2020 )

ABSTRACT

KONTRIBUSI PROGRAM PAMSIMAS TERHADAP PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT MASYARAKAT DI DESA SUNGAI RANGAS
TENGAH KECAMATAN MARTAPURA BARAT KABUPATEN BANJAR

Mira Ramadhana Tajmahal
Preceptor | : Siska Dhewi, SKM.,M.Kes
Preceptor Il : M. Bahrul IImi, SKM.,M.Kes

Pamsimas (Community-Based Drinking Water and Sanitation Provision) was a
community-based drinking water and sanitation provision in the water and
sanitation sector aimed at low-income communities in rural and urban outskirts and
implemented through community empowerment. Sungai Rangas Tengah Village,
Martapura Barat District, Banjar Regency, has carried out monitoring of
household Clean and Healthy Behavior (PHBS) and the results of this monitoring
are still low on the behavior of stopping open defecation (BABS) and the use of
clean water. This study aims to determined the contribution of the Pamsimas
(Community-Based Drinking Water and Sanitation Provision) program to the Clean
and Healthy Life Behavior of the community in Sungai Rangas Tengah Village,
Martapura Barat District, Banjar Regency. This type of research was a case study
with a research design using qualitative methods. The sampling technique used was
purposive sampling with 7 informants as respondents. The results of the research
regarding the supporting factors are that there was a unified facility and
infrastructure for the provision of drinking water which was distributed to the



community through the piping system in Sungai Rangas Tengah Village which has
carried out this program properly. The inhibiting factors are doubtful water quality

and inadequate water storage.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak
asasi semua manusia dan salah satu
faktor yang menentukan kualitas dari
sumber daya manusia. Menurut WHO
(World Health

kesehatan merupakan suatu keadaan

Organization),

sehat secara utuh baik fisik, mental
dan sosial, konteksnya lebih luas
bukan hanya bebas dari penyakit
ataupun kecacatan (WHO dalam
O’Luanaigh, 2008).

Kesehatan salah satunya dapat

Menjaga

dilakukan dengan ber-Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat (PHBS).

Yang disebut dengan Perilaku
Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS)
meliputi semua perilaku kesehatan
yang dilakukan atas kesadaran
sehingga anggota keluarga. Terdapat

prinsip yang dasar pelaksanaan

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
yaitu mencegah lebih baik daripada
mengobati. Keadaan ini
dimaksudkan keluarga dapat
menolong dirinya sendiri di bidang
kesehatan dan berperan aktif dalam
kegiatan-kegiatan ~ kesehatan  di
masyarakat (Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin, 2019). Ruang lingkup
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
(PHBS) terdiri dari lima tatanan yang
meliputi tatanan dari yang terkecil
rumah tangga atau keluarga, institusi
kesehatan, tempat-tempat umum,
sekolah dan tempat kerja, dimana
terdapat indikator-indikator tertentu
dari setiap tatanan Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat yang ada
(Bappedalitbang, 2020). Keadaan
akses air bersis di Indonesia yang
belum merata membuat pemerintah
melaksanakan Program Pamsimas

(Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi



Berbasis Masyarakat). Pamsimas
bertujuan untuk meningkatkan akses
pelayanan air minum dan sanitasi
bagi masyarakat miskin dengan
jumlah warga masyarakat yang
kurang terlayani. Pamsimas tersebar
dari  masyarakat  berpendapatan
rendah di wilayah pedesaan dan peri
urban (pinggiran kota) yang dapat
mengakses pelayanan air minum dan
sanitasi yang berkelanjutan dan
meningkatkan penerapan nilai dan
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat.
(Dany, 2014, Tujuan Program
Pamsimas, Rineka Cipta Volume 5,
Bogor)
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi
kasus. (Moh. Azhar Anas, Studi
Deskriptif Efektifitas
Program Lamongan Green And Clean
(LGC) Di Kabupaten Lamongan,

Jurnal). Penelitian ini ialah jenis

Tentang

penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam  terhadap

informan agar diketahui secara jelas
dan mendalam tentang Kontribusi
Program Pamsimas (Penyediaan Air

Minum Dan Sanitasi Berbasis

Masyarakat) terhadap Perilaku Hidup
Bersih Dan  Sehat  (PHBS)
Masyarakat di Desa Sungai Rangas
Tengah Kecamatan Martapura Barat
Kabupaten  Banjar.  (Sugiyono,
Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2013).

Informan Penelitian

Metode Penelitian

Informan dalam penelitian ini
dilakukan dengan  menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini
menggunakan  penentuan  sampel
dengan pertimbangan tertentu yaitu
informan yang memiliki kapasitas
dalam menjawab pertanyaan terkait
dengan  bagaimana pelaksanaan
program Penyediaan Air Minum Dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) di desa tersebut. (Selin
Nur Risky, Analisis Implementasi
Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat
(Pamsimas 1) Kabupaten Semarang

http://www.fisip.undip.ac.id  email:

fisip@undip.ac.id). Informan dalam

penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu
terdiri dari Kepala Desa (1 orang),
Ketua RT (Rukun Tetangga) (1
orang), Pengelola Pamsimas (1

orang), Petugas Pamsimas (1 orang),
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dan Masyarakat (3 orang).

Teknik Pengumpulan Data dan

Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dan

pengolahan data yang dilakukan

selama penelitian adalah:

1.

Observasi atau Pengamatan
Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung
kegiatan atau proses yang
terjadi pada tempat penelitian.
Sehingga, peneliti  dapat
mengetahui permasalahan apa
yang bisa diangkat pada desa
tersebut sebagai bahan proposal
penelitian skripsi untuk
menyelesaikan  tugas  akhir
perkuliahan.

Wawancara

Wawancara merupakan suatu
metode yang dipergunakan
untuk  mengumpulkan data,
Teknik ~ wawancara ialah
dengan cara pewawancara
melakukan tanya jawab dengan
informan. mendapat keterangan
atau pendirian lisan dari
seseorang sasaran penelitian
(informan).

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara
menganalisis bukti-bukti
tertulis terkait penelitian seperti
buku, dokumen, catatan harian,
alat perekam suara dan
sebagainya.

(Djamaan  Satori & Aan K,

Metodologi Penelitian
Kualitatif, Bandung: Alfabeta,

Hasil Penelitian

Dari beberapa
penyampaian masyarakat diatas
dapat dikatakan bahwa program

ini berkaitan dengan air bersih dan



sarana untuk masyarakat agar
dapat mendapatkan air bersih
dalam  kehidupan  sehari-hari.
Meskipun air tersebut tidak bisa
diminum secara langsung
dikarenakan filter yang digunakan
hanyalah filter biasa bukan seperti
filter yang biasa digunakan pada
depot air lainnya yang dimaksud
filter biasa disini adalah filter
mesin khusus penyaringan air saja
agar airnya agak lebih bersih,
bukan filter seperti di depot

pengisian ulang air disitu sudah

Pembahasan

Program  Penyediaan  Air
Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat ini masih terdapat
beberapa faktor penghambat yaitu
menyangkut dari kualitas serta
kuantitas airnya sendiri. Dimana pada
kenyataannya kualitas air masih
diragukan, melihat air  yang
dihasilkan dari program ini masih
dilihat agak keruh

dinyatakan aman dan sehat. Serta

mesKipun

salah satu juga yang menjadi faktor
penghambat dalam program ini
adalah tempat penampungan air itu

sendiri, karena masih dinilai terlalu

menggunakan filter yang canggih
karna dilengkapi sekaligus dengan
bantuan sinar ultra violet untuk
membunuh kuman dan bakteri
sehingga langsung bisa diolah
menjadi air minum yang dapat di
konsumsi tanpa di masak lagi,
walaupun dengan filter biasa tetapi
setidaknya  masyarakat  telah
mendapatkan pelayanan air bersih
secara baik untuk sehari-hari.
Berdasarkan  hasil

dilakukan

(Sumber:
wawancara  yang

bersama para informan).
kecil untuk menampung air yang akan
disalurkan ke  seluruh  rumah
masyarakat yang menjadi penerima
dari program Pamsimas. Kalau untuk
masalah biaya program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat perbulan  masyarakat
tidak keberatan dikarenakan tarifnya
terjangkau untuk masyarakat
setempat yaitu Rp.1.000/m* dan
jumlah biaya tersebut dihitung
berdasarkan jumlah banyak atau
sedikitnya masyarakat menggunakan
air untuk kebutuhan sehari-hari.
(Sumber Berdasarkan  hasil
wawancara yang dilakukan bersama

para informan).



Dari beberapa penyampaian
masyarakat diatas dapat dikatakan
bahwa program ini berkaitan dengan
air  bersih dan sarana untuk
masyarakat agar dapat mendapatkan
air bersih dalam kehidupan sehari-
hari. Tetapi setidaknya masyarakat
telat mendapatkan pelayanan air
bersih secara baik untuk sehari-hari.
Implementasi  program Pamsimas
telah dimulai pada pertengahan tahun
2015 di Desa Sungai Rangas Tengah.
Pelaksanaan program Penyediaan Air
Minum Dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat sampai dengan saat ini
telah memasuki tahun keenam. Hasil
dari kegiatan program ini sudah lebih
optimal berupa tambahan akses
terhadap air minum, Akses Air
Minum dan Sanitasi telah dapat
dinikmati oleh anggota masyarakat di
desa/kelurahan yang menjadi sasaran
dari program. (RPJM Desa Sungai
Rangas Tengah Tahun 2017-2022).
Penutup

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai faktor pendukung dan
penghambat dari  keefektivitasan
program Pamsimas di Desa Sungai
Rangas Tengah terdapat beberapa

poin yang menjadi faktor pendukung

dan penghambatnya. Sebagai salah
satu dari faktor pendukung dari
program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat yaitu
“SPAM JP (Sistem Penyediaan Air
Minum Jaringan Perpipaan) adalah
satu kesatuan sarpras penyediaan air
minum untuk masyarakat. Penyaluran
dilaksanakan dengan sistem
perpipaan. (UU No.23 Tahun 2014
Tentang  Pemerintahan  Daerah

Menteri No
27/PRT/M/2016 Tentang Penyediaan

Peraturan

Air Minum). Desa Sungai Rangas
Tengah telah menjalankan program
ini sebagaimana mestinya, karena
dengan mengalirkan air melalui
Saluran Rumah (SR) menggunakan
jaringan pipa kepada masyarakat
yang telah terdaftar sebagai penerima
saluran air dari program Pamsimas
tersebut  sehingga  memudahkan
masyarakat untuk beraktifitas sehari-
hari. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu masih ada
masyarakat yang belum teraliri
langsung ke  saluran  rumah
dikarenakan tempat penampungannya
kurang memadai.

Disarankan untuk aparat desa

dan pengelola program Penyediaan



Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat  segera  melakukan
tindakan dengan cara menambahkan
daya tampung air serta mengganti
mesinnya menjadi yang lebih bagus
lagi agar air dapat teraliri dengan baik
dan tidak mengakibatkan komplain
dari masyarakat yang rumahnya
teraliri oleh air.

Menambahkan tenaga lulusan
SKM (Sarjana

Masyarakat) khususnya peminatan

Kesehatan

PKIP (Promosi Kesehatan dan Ilmu
Perilaku) guna untuk memanajemen
perilaku masyarakat serta
menghimbau masyarakat untuk selalu
menerapkan PHBS (Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat) di lingkungan desa
tersebut.

Disarankan  juga  untuk
masyarakat merubah kebiasan buruk
mandi di sungai dengan cara
mengikuti ~ program  Pamsimas
(Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat).

Mengikuti penyuluhan yang
ada di kantor desa guna untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat
menjadi lebih baik lagi terutama
dalam ber-PHBS (Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat).
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